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Abstract. Building an effective and efficient health system is an important effort to improve the quality of health
services in Indonesia, the implementation of RME is an integral component in the modern health service system.
The government issued the One Healthy policy in efforts to implement Health Data governance. In order to
achieve this, data variables and data formats/values determined by the Ministry of Health must be used as a
reference in the implementation of RME based on Minister of Health Regulation No. 24 of 2022. The aim of this
research is to analyze data variables in the ETI Care application for outpatient registration at Budi Kemuliaan
Hospital Jakarta according to the applicable guidelines, that is Minister of Health Decree Number
HK.01.07/MENKES/1423/2022. This research uses descriptive qualitative methods. Data variables were obtained
and their conformity with the existing meta data in the ETI Care application with government meta data, that is
in the general identity there were 13 missing data variables and 2 variables that did not exist in the identity of the
newborn baby, and 7 data variables that did not match the general identity and 1 data variable whose format/value
did not match the identity of the newborn baby. Itis necessary to develop the system by involving users in adjusting
technical and organizational policies. There are still data variables that do not exist in the ETI Care application
in the outpatient registration section, and there is also a discrepancy between the format/value of outpatient
registration in the ETI Care application and the format/value of Minister of Health Decree Number
HK.01.07/MENKES/1423/2022. This requires further communication with the vendor regarding system
development in accordance with applicable guidelines.
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Abstrak. Pembangunan sistem kesehatan yang efektif dan efisien merupakan salah satu upaya penting dalam
meingkatkan mutu pelayanan kesehatan di Indonesia, penyelenggaraan RME menjadi komponen integral dalam
sistem pelayanan kesehatan modern. Pemerintah mengeluarkan kebijakan Satu Sehat dalam Upaya
penyelenggaraan tata kelola Data Kesehatan. Agar tercapai hal tersebut, variabel data dan format/value data yang
ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan harus dijadikan acuan dalam implementasi RME berdasarkan Permenkes
No.24 tahun 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis variabel data pada aplikasi ETI Care untuk
pendafataran pasien rawat jalan di Rumah Sakit Budi Kemuliaan Jakarta sesuai pedoman yang berlaku yaitu
Kepmenkes Nomor HK.01.07/MENKES/1423/2022. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
didapatkan variabel data dan kesesuaian nya dengan meta data yang ada pada aplikasi ET1 Care dengan meta data
pemerintah yaitu padaa identitas umum terdapat 13 variabel data yang tidak ada dan 2 variabel yang tidak ada
pada identitas bayi baru lahir, dan 7 variabel data yang tidak sesuai pada identitas umm dan 1 variabel data yang
format/value nya tidak sesuai pada identitas bayi baru lahir. Perlu dilakukan pengembangan sistem dengan
melibatkan pengguna dalam menyesuaikan teknis dan kebijakan organisasi. Masih terdapat variabel data yang
tidak ada aplikasi ETI Care bagian pendaftaran pasien rawat jalan, dan juga masih terdapat ketidaksesuaian antara
format/value pendaftaran pasien rawat jalan di aplikasi ETI Care dengan format/value Kepmenkes Nomor
HK.01.07/MENKES/1423/2022. Hal ini perlu dilakukan komunikasi lanjutan dengan pihak vendor mengenai
pengembangan sistem sesuai dengan pedoman yang berlaku

Kata kunci: meta data, rme, variabel data

1. LATAR BELAKANG
Pembangunan sistem kesehatan yang efektif dan efisien merupakan salah satu Upaya
penting dalam meingkatkan mutu pelayanan kesehatan di Indonesia. Rekam medis

elektronik (Electronic Medical Record/EMR), telah menjadi komponen integral dalam
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sistem pelayanan kesehatan modern. Dengan meningkatnya kompleksitas dan volume data
kesehatan, pengelolaan yang efisien dan akurat menjadi semakin penting (Andrianto, 2023).
Meta data merupakan elemen penting dalam pengelolaan informasi, khususnya dalam
konteks Rekam Medis Elektronik.

Meta data berperan penting dalam sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS).
Penerapan sistem informasi rumah sakit di berbagai rumah sakit bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan kesehatan. Sistem Informasi rumah sakit
memungkinkan integrasi data yang lebih baik, agar bisa memfasilitasi dalam pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan tepat. Implementasi data dalam SIMRS salah satunya rekam
medis yang berisikan identitas pasien, informasi kesehatan dan semua hasil pelayanan
kesehatan yang telah diberikan. SIMRS merupakan elemen penting bagi rumah sakit selama
masa transformasi digital (Kemenkes RI, 2013).

Dengan dimulainya transformasi digital, banyak perubahan yang secara alami akan
terjadi termasuk sistem medis. Dengan diluncurkannya platform bernama SATU SEHAT
oleh kementrian kesehatan Repubik Indonesia. Pentingnya integrasi SIMRS dengan SATU
SEHAT dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti penginputan data mudah, rekam medis
terdokumentasi dengan baik, proses rujukan tidak berbelit, brigding antara SIMRS dengan
SATU SEHAT dapat memungkinkan akses dan pertukaran meta data yang lebih efisien
antara berbagai fasilitas kesehatan, dan juga mendukung dalam pelayanan kesehatan yang
lebih berkualitas.

Dalam sistem RME, meta data tidak hanya mencangkup informasi dasar mengenai
data medis pasien, tetapi juga berbagai aspek yang mendukung interoperabilitas, keamanan,
dan kerahasiaan data. Salah satu aspek kunci dalam rekam medis adalah identifikasi pasien,
dimana terdapat ketentuan dan variabel yang berbeda (Jodik, 2023). Meta data yang baik
dan lengkap memastikan bahwa identitas pasien dapat dikelola dengan akurat, yang pada
gilirannya mendukung penyampaian layanan kesehatan yang efektif dan efisien. Identitas
Pasien adalah komponen kritis dalam metadata RME (Grataridarga et al., 2020). Identitas
ini mencangkup informasi seperti nama, tanggal lahir, nomor identitas medis, Alamat, jenis
kelamin, dan informasi kontak. Keakuratan meta data identitas pasien sangat penting untuk
menghindari kesalahan medis, seperti pencampuran data pasien atau kesalahan dalam
pemberian obat. Selain itu , meta data juga berperan dalam mendukung analisis data
kesehatan, penelitian, dan kebijakan kesehatan (Kemenkes, 2022).

Berdasarkan penelitian mengenai identitas pasien pada rekam medis elektronik dengan

judul “ Penggunaan Rekam medis Elektronik Guna Menunjang Efektivitas Pendaftaran

167 | Inovasi Kesehatan Global - Volume. 2, Nomor. 2, Mei 2025



e-ISSN : 3046-4625, p-ISSN : 3046-4706, Hal. 166-172

Pasien Rawat Jalan Di Klinik DR Ranny “ penggunaan e-form pada menu pendaftaran pasien
dalam rangka mewujudkan pengorganisasian database pasien dalam bentuk Rekam Medis
Elektronik (Apriliyani, 2021).

Berdasarkan observasi awal di Rumah Sakit Budi Kemuliaan telah mengadopsi
aplikasi ETI Care sejak tahun 2023, penulis menemukan beberapa komponen yang belum
sesuai dengan meta data seperti jenis kelamin pada aplikasi ETI Care tipe datanya berupa
karakter (laki-laki dan perempuan), sedangkan ketentuan meta data untuk jenis kelamin
adalah numerik (0 Tidak diketahui, 1. Laki-laki, 2. Perempuan, 3. Tidak dapat ditentukan, 4.
Tidak mengisi ), selain itu pada aplikasi ETI Care juga tidak ada variabel untuk ibu kandung,
dan alamat domisili. Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk mengambil judul
“Identifikasi E-Form (Elektronik Formulir) Pendaftaran Pasien Rawat Jalan pada aplikasi
ETI CARE di Rumah Sakit Budi Kemuliaan™.

. KAJIAN TEORITIS

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wisda et al., 2024) bahwa fasilitas
pelayanan kesehatan wajib memiliki rekam medis yang mengikuti standar pedoman variabel
dan meta data kesehatan untuk menjamin integritas, interoperabilitas informasi pasien.
Lembar identitas rawat jalan merupakan bagian penting dalam rekam medis elektronik perlu
dibangun secara baik sesuai aturan perancangan basis data relasional dan pedoman variabel
meta data kesehatan, . Ketidak sesuaian variabel dan meta data pada rekam medis elektronik
bisa berdampak pada pengolahaan data, kesalahan identifikasi pasien dan pelanggaran
privasi pasien, sehingga sangat penting untuk memastikan variabel data dan format/value

nya sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan.

. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, metode
ini cocok untuk mengidentifikasi, menggambarkan, dan mengevaluasi variabel meta data
untuk dapat melihat standar data dari perspektif pemangku kepentingan dalam hal ini adalah

pihak IT rumah sakit dan vendor penyedia aplikasi ETI Care.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Budi
Kemuliaan yang beralamat di Jalan Budikemuliaan No 25 Gambir Jakarta dari bulan Juni
2024 s.d Januari 2025.
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Penerapan struktur dan elemen meta data yang ada pada e-form pendaftaran pasien
rawat jalan pada aplikasi ETI Care

Penerapan sistem di rumah sakit dapat mengintegrasikan pengumpulan, pengolahan,
pelaporanan penggunaan informasi data yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pelayanan kesehatan melalui manajemen yang lebih baik di berbagai tingkat
pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis mengenai
struktur dan elemen metadata pada e-form pendafataran pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Budi Kemuliaan didapatkan hasil
a. Variabel data pada meta data Kepmenkes Nomor HK.01.07/MENKES/1423/2022

dengan Eti Care

Tabel 1. Variabel data pada meta data Kepmenkes

Variabel Data Varibel data Variabel | Variabel
Metadata(Kemenkes, | pada Eti yang

2022) Care tidak ada

Identitas umum 34 21 13
pasien
identitasBayi Baru 6 4 2
lahir

Jumlah 40 25 15

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan dari 40 variabel data pada identitas umum

pasien rawat jalan pada meta data  berdasarkan Nomor

HK.01.07/MENKES/1423/2022 terdapat 13 variabel data yang tidak terdapat pada menu

pendaftaran ETI Care, diantaranya Bahasa yang dikuasai oleh WNA, nama ibu kandung,

Kepmenkes

negara, dan variabel pada alamat domisili. Pada variabel lembar identitas bayi baru lahir
terdapat 2 variabel data yang tidak ada data, yaitu, NIK ibu kandung dan jam kelahiran.
Mengidentifikasi penerapan e-form pendaftaran pasien rawat jalan pada aplikasi ETI
Care di Rumah Sakit Budi Kemuliaan sudah memenuhi standar meta data
Kementrian Kesehatan

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan mengenai sistem pendafataran
pasien rawat jalan pada ETI care terdapat beberapa variable yang diimplementasikan di unit
pendaftaran rawat jalan Rumah Sakit Budi Kemuliaan belum sesuai standar Kepmenkes
Nomor HK.01.07/MENKES/1423/2022 tentang Penyelenggaraan Rekam Medis Elektronik
di Fasilitas Pelayanan Kesehatan serta Penerapan Sanksi Administratif dalam Rangka
Pembinaan dan Pengawasan.

169 | Inovasi Kesehatan Global - Volume. 2, Nomor. 2, Mei 2025



e-ISSN : 3046-4625, p-ISSN : 3046-4706, Hal. 166-172

a. Kesesuaian variabel dan tipe data yang ada pada sistem pendaftaran pasien rawat
jalan pada  Eti Care  dengan  standar Kepmenkes Nomor
HK.01.07/MENKES/1423/2022

Tabel 1. Kesesuaian variabel dan tipe data yang ada pada sistem pendaftaran pasien rawat

jalan
Variabel Jumlah variabel Jumlah
sesuai variabeltidak
sesuai
Identitas umum pasien 14 7
IdentitasBayi Baru lahir 3 1
Total 17 8

Dari tabel tersebut kesesuaian variabel data pada aplikasi ETI Care dengan meta data
pemerintah dapat kita lihat ada 17 variabel yang tidak sesuai tipe data, format/ value nya
dengan meta data berdasarkan Kepmenkes Nomor HK.01.07/MENKES/1423/2022. Pada
variabel Identitas umum pasien terdapat 14 variabel data yang format/value nya tidak sesuai
antara lain NIK, warga negara, jenis kelamin, sku, provinsi, no hp, pekerjaan. Pada identitas

bayi baru lahir terdapat 1 variabel data yang format/valuenya berbeda yaitu jenis kelamin.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada aplikasi ETI Care di Rumah Sakit
Budi Kemuliaan Jakarta dapat disimpulkan bahwa Ada beberapa variabel data berdasarkan
Kepmenkes Nomor HK.01.07/MENKES/1423/2022 yang tidak ada di aplikasi ETI Care,
dan masih dalam proses untuk ditambahkan. Kesesuaian variabel meta data pada aplikasi
ETI Care masih terdapat variabel data yang format/value nya yang belum sesuai dengan
pedoman yang ada pada Kepmenkes Nomor HK.01.07/MENKES/1423/2022

Dalam rangka meningkatkan pelayanan di RS Budi Kemuliaan peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut, Dilakukan komunikasi lanjutan antara pihak IT dengan
pihak vendor untuk mendiskusikan variabel data berdasarkan Kepmenkes yang tidak
terdapat pada aplikasi ETI Care, seperti nama ibu kandung, jam lahir, alamat domisili,
negara, bahasa yang dikuasai untuk WNA dan Dilakukan komunikasi lanjutan antara pihak
IT rumah sakit dengan pihak vendor untuk mendiskusikan terkait variabel dan tipe data yang
harus digunakan didalam sistem apkikasi ETI Care agar dilakukan penyesuaian dengan
variabel dan meta data yang di standarkan oleh kemenkes, seperti jenis kelamin, suku,
pekerjaan
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